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LAMPIRAN 4 

HASIL PERHITUNGAN 

1. Perhitungan Ekstrak Kulit Pisang Barangan 

Kulit Pisang Barangan Simplisia Ekstrak Murni % Rendemen 

3000 gram 300 gram 117,09 gram 39,03% 

 

% Rendemen = 
Berat Ekstrak Pekat

Berat Serbuk Kulit Pisang Barangan
 X 100% 

 = 
117,09 gram

300 gram
 X 100% 

 = 0,3903 x 100% 

 = 39,03% 

2. Perhitungan Larutan Penyari Etanol 

Perhitungan cairan penyari dalam pembuatan Ekstrak Kulit Pisang 

Barangan Menurut Farmakope Herbal Indonesia Edisi II Hal.531 

perbandingan serbuk dengan cairan pelarut adalah 10:100/1:10 bagian, 

maka : 

Berat Serbuk 1 bagian               : 300 gram 

Berat Etanol 10 bagian              : 3000 gram 

Menurut Farmakope Indonesia Edisi V BJ etanol 70% adalah 0,8837 pada 

suhu 25º C. 

 Volume Etanol 70% yang dibutuhkan dalam 3000 gram : 

V = 
3000 gram

0,8837 g/mL
 = 3394,82 mL 

 Volume 75 bagian etanol 70% yang digunakan : 

V = 
75

100 
 X 3394,82 = 2546,115 

 Volune 25 bagian etanol 70% yang digunakan : 

V = 
25

100 
 X 3394,82 = 848,705 

 

3. Pengenceran Etanol 96% Menjadi etanol 70% 

Pembuatan etanol 70% dari etanol 96% 

Rumus Pengenceran : 

V1 x K1 = V2 x K2 

V1 x 96% = 3394,82 x 70% 

V1 = 
237637,4

96
 = 2475,39 mL 
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4. Perhitungan Media Nutrient Agar 

Formula media Nutrient Agar adalah 20 gram dalam 1 Liter aquadest. 

Cawan petri yang dibutuhkan untuk meremajakan bakteri berjumlah 4 dan 

volume satu petri adalah 25 ml, jadi dibutuhkan 100 ml untuk 4 cawan 

petri. 

= 
20 gram

1000 mL
 X 100 mL 

= 0,02 X 100 

= 2 gram 

Maka dibutuhkan 2 gram media NA yang dilarutkan dengan 100 mL 

aquadest. 

 

5. Perhitungan Pembuatan NaCl 0,9% 

Formula Larutan NaCl 0,9% adalah 9 gram dalam 1 liter aquadest. Tabung 

reaksi yang dibutuhkan untuk membuat suspensi bakteri berjumlah 5 yang 

memiliki volume 10 mL, jadi dibutuhkan 50 mL. 

= 
9 gram

1000 mL
 X 50 mL 

= 0,009 X 50 

= 0,45 gram 

Maka dibutuhkan 0,45 gram NaCl yang dilarutkan dengan 50 aquadest. 

 

6. Perhitungan Media MHA 

Formula media MHA adalah 34 gram dalam 1 Liter aquadest. Cawan petri 

yang dibutuhkan untuk meremajakan bakteri berjumlah 6 dan volume satu 

petri adalah 25 ml, jadi dibutuhkan 150 ml untuk 6 cawan petri. 

= 
34 gram

1000 mL
 X 150 mL 

= 0,034 X 150 

= 5,1 gram 

Maka dibutuhkan 5,1 gram media MHA yang dilarutkan dengan 150 mL 

aquadest. 

 

7. Perhitungan Konsentrasi Ekstrak Etanol 

Untuk menghitung konsentrasi ekstrak menggunakan rumus : 

V1 x M1 = V2 x M2 

Keterangan : 

V1 = Volume ekstrak kental 

M1 = Konsentrasi ekstrak kental 

V2 = Volume larutan yang diinginkan 

M2 = Konsentrasi larutan yang diinginkan 

a. Konsentrasi 25% 

V1 x M1 = V2 x M2 

V1 x 100% = 10 mL x 25% 
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V1 = 
10 mL x 25%

100%
 

V1 = 2,5 mL 

Jadi, pada konsentrasi 25% dibutuhkan larutan ekstrak etanol Kulit 

pisang barangan sebanyak 2,5 mL dan 7,5 mL aquadest. 

b. Konsentrasi 50% 

V1 x M1 = V2 x M2 

V1 x 100% = 10 mL x 50% 

V1 = 
10 mL x 50%

100%
 

V1 = 5 mL 

Jadi, pada konsentrasi 50% dibutuhkan larutan ekstrak etanol Kulit 

pisang barangan sebanyak 5 mL dan 5 mL aquadest. 

c. Konsentrasi 75% 

V1 x M1 = V2 x M2 

V1 x 100% = 10 mL x 75% 

V1 = 
10 mL x 75%

100%
 

V1 = 7,5 mL 

Jadi, pada konsentrasi 75% dibutuhkan larutan ekstrak etanol Kulit 

pisang barangan sebanyak 7,5 mL dan 2,5 mL aquadest. 

d. Kontrol Positif digunakan Disc Antibiotik Amoxicillin 

e. Kontrol Negatif digunakan aquadest steril sebanyak 10 mL 

 

8. Perhitungan Zona Hambat Bakteri Staphylococcus aureus 

Diameter Zona Hambat dapat diukur menggunakan rumus : 

L = 
(𝐷1−𝐷3)+(𝐷2−𝐷3)

2
 

Keterangan : 

L = Lebar Zona Hambat 

D1 = Lebar Zona Hambat Horizontal 

D2 = Lebar Zona Hambat Vertikal 

D3 = Lebar Kertas Cakram 

 

1) Pengulangan I 

a. Konsentrasi 25% 

L = 
(𝐷1−𝐷3)+(𝐷2−𝐷3)

2
 

L = 
(13,05−6)+(13,05−6)

2
 

L = 
(7,05)+(7,05)

2
 

L = 
14,1

2
 

L = 7,05 mm 
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b. Konsentrasi 50% 

L = 
(𝐷1−𝐷3)+(𝐷2−𝐷3)

2
 

L = 
(16,15−6)+(16,25−6)

2
 

L = 
(10,15)+(10,25)

2
 

L = 
20,4

2
 

L = 10,2 mm 

 

 

c. Konsentrasi 75% 

L = 
(𝐷1−𝐷3)+(𝐷2−𝐷3)

2
 

L = 
(16,40−6)+(16,45−6)

2
 

L = 
(10,40)+(10,45)

2
 

L = 
24,85

2
 

L = 10,425 mm 

 

 

d. Kontrol Positif (Amoxicillin) 

L = 
(𝐷1−𝐷3)+(𝐷2−𝐷3)

2
 

L = 
(44,05−6)+(45,80−6)

2
 

L = 
(38,05)+(39,80)

2
 

L = 
77,85

2
 

L = 38,925 mm 

e. Kontrol Negatif (Aquadest Steril) 

L = 0 

 

2) Pengulangan II 

a. Konsentrasi 25% 

L = 
(𝐷1−𝐷3)+(𝐷2−𝐷3)

2
 

L = 
(10,25−6)+(10,10−6)

2
 

L = 
(4,25)+(4,10)

2
 

L = 
8,35

2
 

L = 4,175 mm 
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b. Konsentrasi 50% 

L = 
(𝐷1−𝐷3)+(𝐷2−𝐷3)

2
 

L = 
(12,25−6)+(12,50−6)

2
 

L = 
(6,25)+(6,50)

2
 

L = 
12,75

2
 

L = 6,375 mm 

 

 

c. Konsentrasi 75% 

L = 
(𝐷1−𝐷3)+(𝐷2−𝐷3)

2
 

L = 
(17,15−6)+(17,25−6)

2
 

L = 
(11,15)+(11,25)

2
 

L = 
22,4

2
 

L = 11,2 mm 

 

 

d. Kontrol Positif (Amoxicillin) 

L = 
(𝐷1−𝐷3)+(𝐷2−𝐷3)

2
 

L = 
(45,90−6)+(46,05−6)

2
 

L = 
(39,90)+(40,05)

2
 

L = 
79,95

2
 

L = 39,975 mm 

 

 

e. Kontrol Negatif (Aquadest Steril) 

L = 0 

3) Pengulangan III 

a. Konsentrasi 25% 

L = 
(𝐷1−𝐷3)+(𝐷2−𝐷3)

2
 

L = 
(11,90−6)+(12,20−6)

2
 

L = 
(5,90)+(6,20)

2
 

L = 
12,1

2
 

L = 6,05 mm 
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b. Konsentrasi 50% 

L = 
(𝐷1−𝐷3)+(𝐷2−𝐷3)

2
 

L = 
(13,60−6)+(13,65−6)

2
 

L = 
(7,60)+(7,65)

2
 

L = 
15,25

2
 

L = 7,625 mm 

 

 

c. Konsentrasi 75% 

L = 
(𝐷1−𝐷3)+(𝐷2−𝐷3)

2
 

L = 
(16,45−6)+(17,05−6)

2
 

L = 
(10,45)+(11,05)

2
 

L = 
21,5

2
 

L = 10,75 mm 

 

 

d. Kontrol Positif (Amoxicillin) 

L = 
(𝐷1−𝐷3)+(𝐷2−𝐷3)

2
 

L = 
(46,40−6)+(46,60−6)

2
 

L = 
(40,40)+(40,60)

2
 

L = 
81

2
 

L = 40,5 mm 

 

 

e. Kontrol Negatif (aquadest Steril) 

L = 0 
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LAMPIRAN 5 

HASIL UJI PENELITIAN 

1. Uji Skrining Fitokimia 

 

Flavonoid Positif 

 
 

 

 

 

 

Saponin Positif 

 

 

     Tanin Positif 
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2. Uji Antibakteri 

 

Pengulangan 1 

 

Pengulangan 2 

 

Pengulangan 3 

 

Kontrol Pengulangan 1 

 

Kontrol pengulangan 2 

 

Kontrol Pengulangan 3 
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LAMPIRAN 6 

HASIL UJI One Way ANOVA 

 

Tests of Normality 
 

Konsentrasi 

Ekstrak 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 Statisti

c df Sig. 

Statisti

c df Sig. 

Diameter Ekstrak Kulit 

Pisang 

Barangan 25% 

.246 3 . .970 3 .668 

Ekstrak Kulit 

Pisang 

Barangan 50% 

.256 3 . .962 3 .623 

Ekstrak Kulit 

Pisang 

Barangan 75% 

.209 3 . .991 3 .823 

Kontrol Positif 

(Amoxicillin 

10%) 

.253 3 . .964 3 .637 

 

 
 

Descriptives 

Diameter   

 N Mean 

Std. 

Devia

tion 

Std. 

Error 

95% Confidence 

Interval for 

Mean 

Mini

mum 

Maxi

mum 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

Ekstrak Kulit 

Pisang 

Barangan 25% 

3 5.7583 1.459

52 

.84266 2.1327 9.3840 4.18 7.05 

Ekstrak Kulit 

Pisang 

Barangan 50% 

3 8.0667 1.950

37 

1.1260

5 

3.2217 12.9117 6.38 10.20 

Ekstrak Kulit 

Pisang 

Barangan 75% 

3 10.791

7 

.3891

8 

.22469 9.8249 11.7584 10.43 11.20 
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Kontrol Positif 

(Amoxicillin 

10%) 

3 39.800

0 

.8019

5 

.46301 37.807

8 

41.7922 38.92 40.50 

Total 12 16.104

2 

14.45

217 

4.1719

8 

6.9217 25.2866 4.18 40.50 

 
Tests of Homogeneity of Variances 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Diameter Based on Mean 2.207 3 8 .165 

Based on Median .853 3 8 .503 

Based on Median and 

with adjusted df 

.853 3 4.566 .527 

Based on trimmed 

mean 

2.091 3 8 .180 

 
 

ANOVA 

Diameter   

 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Between 

Groups 

2284.059 3 761.353 452.597 .000 

Within Groups 13.457 8 1.682   

Total 2297.516 11    

 
 

Diameter 

Duncan
a
   

Konsentrasi Ekstrak N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 

Ekstrak Kulit Pisang 

Barangan 25% 

3 5.7583 
  

Ekstrak Kulit Pisang 

Barangan 50% 

3 8.0667 
  

Ekstrak Kulit Pisang 

Barangan 75% 

3 
 

10.7917 
 

Kontrol Positif 

(Amoxicillin 10%) 

3 
  

39.8000 

Sig.  .061 1.000 1.000 
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LAMPIRAN 7 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

 

               Proses Sortasi 

 

          Proses Perajangan 

 

 

 

           Proses pengeringan 

 

           Simplisia kering 

 

Penghalusan Simplisia menggunakan 

blender 

 

       Penyaringan simplisia 
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              Serbuk Simplisia 

 

   Penimbangan bubuk Simplisia 

 

            Maserasi 75 Bagian 

 

 

        Penyaringan 75 bagian 

 

       Hasil Maserasi 75 bagian 

 

           Maserasi 25 bagian 
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         Penyaringan 25 bagian  

 

               Hasil Maserasi 

 

              Proses Evaporasi 

 

               Ekstrak Kental 

 

            Pembuatan Media 

 

Peremajaan Bakteeri Staphylococcus 

aureus 
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  Pembuatan konsentrasi ekstrak 

 

  Pembacaan OD Suspensi bakteri 

 

           Uji Antibakteri 

 

      Pengukuran Zona Hambat  
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LAMPIRAN 8 

KARTU BIMBNGAN 
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